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ABSTRAKCT

This study aims to examine the role of price, e-service quality, brand image
on online purchasing decisions Scarlett products in the City of Yogyakarta. For
sampling in this study using a sample technique with criteria, the number of
samples for this study were 137 respondents. The data collection method used a
questionnaire. The data analysis tool uses SmartPLS 3 software. The type of data
used is quantitative data. The resulth of this study indicate that price (X1) has a
positive on online purchasing decisions (Y), e-service quality (X2) has a positive on
online purchasing decisions (Y), brand image (X3) has a positive on online
purchasing decisions (Y).

Keyword: price, e-service quality, brand image, online purchasing decisions.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh price, e-service quality,
brand image terhadap keputusan pembelian online produk Scarlett di Kota
Yogyakarta. Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel dengen kriteria, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 137 responden.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis data
menggunakan software SmartPLS 3. Jenis data yang digunakan yaitu data
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa price (X1) berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian online (Y), e-service quality (X2) berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian online (Y), brand image (X3) berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian online ().

Kata kunci: price. e-service quality, brand image, keputusan pembelian online.
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PENDAHULUAN

Kosmetik sekarang menjadi salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat.
Selain digunakan untuk meningkatkan penampilan, penggunaan kosmetik sudah
menjadi gaya hidup, dan gaya hidup semakin kompleks dianggap dapat
meningkatkan kepercayaan seseorang saat menggunakan kosmetik.

Banyak merek kosmetik baru muncul, dan dalam beberapa tahun terakhir,
banyak merek lokal yang menawarkan produk kualitas tinggi dengan harga
terjangkau telah muncul. Salah satu merek lokal yang menjadi fenomena saat ini
adalah Scarlett. Produk ini menjadi subjek banyak diskusi di media sosial. Scarlett
merupakan produk lokal Indonesia yang telah berdiri sejak 2017. Walau masih
tergolong baru, Scarlett Whitening berhasil meraih total penjualan mencapai lebih
dari Rp. 7 Miliar dalam waktu kurang dari 2 minggu (Sidi, 2022).

Produk scarllet dibeli bukan hanya karena fungsinya (kebutuhan fisiologis)
tetapi juga karena mereka ingin terlihat lebih menarik dan percaya diri (kebutuhan
sosial). Jika produk tidak memenuhi ekspektasi, konsumen mungkin mengalami
disonasi kognitif, tetapi jika produk memberikan hasil yang memuaskan,
konsumen akan berusaha mengurangi disonasi dengan membenarkan pilihan
mereka. Dengan mengambil konteks Produk Scarlett di Kota Yogyakarta belum
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya sehingga lebih lanjut hal ini menarik untuk
diteliti terkait dengan pengaruh price, e-service quality, brand image terhadap
keputusan pembelian online produk scarlett di Kota Yogyakarta.

KAJIAN TEORI
Price

Menurut Savitri dan Wardana (2018) harga merupakan salah satu faktor utama
yang mempengaruhi keputusan untuk membeli barang atau jasa. Untuk
mendapatkan citra yang baik, kualitas dan harga yang ditawarkan harus
dipertimbangkan. Menurut Asaloei, (2019) harga merupakan penentuan nilai suatu
produk. Jika harganya lebih murah dan produknya memiliki kualitas yang
memuaskan, pelanggan akan semakin tertarik dan merasa puas, sehingga mereka
akan lebih sering mengunjungi toko tersebut. (Fera dan Pramuditha, 2021) salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang adalah
harga.

Harga adalah kumpulan beberapa beban berupa uang yang terasosiasi pada
suatu produk berupa barang atau jasa. Secara garis besar harga digambarkan secara
keseluruhan nilai yang menjadi konsekuensi beban konsumen sebagai alat tukar
dalam mendapatkan barang atau jasa yang dibutuhkan (Sunarto, 2018). Harga
merupakan bagian penting dari produk karena harga mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli atau menggunakan produk. Dengan demikian, harga
juga menentukan seberapa besar atau kecil keuntungan yang diraih oleh suatu
perusahaan. Harga sebuah produk dapat didefinisikan sebagai jumlah uang (satuan
moneter) atau komponen lain (non moneter) yang mengandung utilitas atau
keunggulan tertentu yang diperlukan untuk membeli produk tersebut (Siregar,
2020).



E-Service Quality

Menurut Kapur dan Kumar (2018) kualitas layanan elektronik (e-service
quality) adalah bidang tentang kualitas layanan yang digunakan oleh suatu
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari e-commerce. Kualitas layanan
elektronik juga digunakan untuk menggabungkan interaksi dengan pelanggan yang
lebih ramah, yang dinilai sebagai metode yang efektif untuk mengurangi biaya.
Sari, (2020) e-service quality merupakan setiap tindakan atau tindakan yang
diberikan oleh satu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak berwujud
dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan apapun disebut sebagai kualitas
layanan e-commerce. Namun, layanan ini harus memberikan kenyamanan
berbelanja dan membuat pelanggan merasa diperhatikan, sehingga mereka menjadi
lebih setia pada e-commerce.

Ulum dan Muchtar (2018) e-service quality adalah seberapa mampu
perusahaan memberikan layanan elektronik yang lebih luas melalui media internet
yang menghubungkan penjual dan pembeli untuk memenuhi kegiatan berbelanja
yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, kualitas layanan elektronik dapat
didefinisikan sebagai seberapa mampu suatu perusahaan memberikan layanan
elektronik yang lebih luas melalui mediasi teknologi informasi dan
komunikasi.Sejauh mana situs web memungkinkan belanja, pembelian dan
pengiriman barang dan jasa dengan cepat dan efisiensi disebut (e-service quality)
kualitas layanan elektronik (Permana dan Djatmiko, 2018). E-Service Quality
adalah untuk memastikan seberapa efektif proses perdagangan elektronik di suatu
situs web jual beli online, kualitas layanan sangat penting (Hartono et al., 2021).

Brand Image

Menurut Santoso (2019) citra merek adalah kumpulan kata-kata umum seperti
nama, istilah, simbol dan lain-lain yang digunakan untuk membedakan produk atau
jasa yang dijual oleh penjual dari produk atau jasa yang dijual oleh pesaing.
Menurut Dewi, (2020) citra merek adalah gambaran asosiasi dan kepercayaan
konsumen terhadap merek suatu produk. Konsumen biasanya dapat membuat
kesimpulan bahwa pilihan mereka terhadap suatu merek akan semakin kuat jika
mereka memperoleh banyak informasi dan pengalaman.

Menurut Janah dan Suswardji (2021) citra merek adalah salah satu penting
yang dimiliki perusahaan, reputasi yang baik akan berdampak pada persepsi
pelanggan dan meninggalkan ingatan positif. Dengan demikian, citra merek yang
baik memungkinkan perusahaan untuk bertahan di tengah persaingan yang semakin
meningkat. Rachmawati dan Andjarwati, (2020) citra merek tentang apa yang
mereka beli dipengaruhi oleh keputusan pembelian. Citra merek yang baik
sebelumnya, bersama denmgan testimoni dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan. Suhaemi, (2020) dengan adanya potongan harga, minat pelanggan akan
meningkat dan citra merek sangat penting untuk keputusan pembelian mereka.
Semakin baik citra merek, konsumen akan lebih tertarik untuk membeli barang atau
jasa.



Keputusan Pembelian

Solikhah dkk (2022) jika pelanggan membuat keputusan untuk membeli suatu
produk, baik barang maupun jasa, setiap transaksi dapat terjadi. Oleh karena itu,
para penjual atau produsen berusaha keras untuk membuat pelanggan memutuskan
untuk membeli setelah proses pemilihan yang panjang. Menurut Larika dan
Ekowati, (2020) setelah melakukan pembelian, pelanggan melakukan penyesuaian
masalah dalam bentuk keputusan pembelian. Penyelesaian ini mencakup
mengidentifikasi kebutuhan dan informasi, menilai cara pembelian dilakukan,
membuat keputusan dan berperilaku. Menurut Manopo, (2021) menyatakan bahwa
keputusan pembelian adalah ketika seorang pembeli mengenali masalah, mencari
informasi tentang produk dan mengevaluasi opsi alternatif untuk menyelesaikan
masalah, keputusan mereka untuk membeli berdampak pada proses
tersebut.Menurut Dewi, (2020) keputusan pembelian adalah ketika pelanggan
mencari informasi tentang suatu produk atau merek tertentu, mereka membuat
keputusan pembelian. Mereka juga menilai seberapa baik produk dapat
menyelesaikan masalah yang menyebabkan keputusan mereka.

Menurut Amron (2018) keputusan pembelian adalah perilaku konsumen yang
didasarkan pada berbagai motif dan dorongan tertentu menentukan keputusan
mereka untuk membeli barang. Semakin kuat dorongan dan motif konsumen,
semakin besar keputusan mereka untuk membeli barang tersebut.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Pengaruh Price terhadap Keputusan Pembelian.

Menurut Hasbih (2021) harga merupakan jumlah uang yang dibutuhkan
untuk mendapatkan sejumlah barang dan jasa. Selain itu, harga juga merupakan
jumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah keuntungan yang
dihasilkan dari memiliki atau menggunakan suatu barang atau jasa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Arianto, 2020) dengan hasil bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian, kemudian peneliti lain juga melakukan oleh
(Prabarini, 2019) dengan hasil bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa harga mempengaruhi keputusan pembelian, yang artinya
ketika harga suatu produk atau layanan dapat terjangkau oleh konsumen, maka
keputusan pembelian akan meningkat. Dengan demikian, penelitian ini
memunculkan hipotesis pertama yaitu:

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan price terhadap keputusan
pembelian online produk Scarlett di Kota Yogyakarta.
2. Pengaruh E-Service Quality terhadap Keputusan Pembelian

Sari, (2020) e-service quality merupakan setiap tindakan atau tindakan yang
diberikan oleh satu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya tidak
bewujud dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan apapun disebut
sebagai kualitas layanan e-commerce. Namun, layanan ini harus memberikan



kenyamanan berbelanja dan membuat pelanggan merasa diperhatikan,
sehingga mereka menjadi lebih setia pada e-commerce.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Setyowati dan Suryoko, 2020) dengan hasil bahwa E-Service Quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian kemudian
peneliti lain juga melakukan oleh (Putra dan Parmariza, 2021) dengan hasil
bahwa E-Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa e-service quality mempengaruhi keputusan pembelian, yang artinya jika
e-Service quality mengalami kenaikan atau penurunan maka keputusan
pembelian mengalami kenaikan ataupun penurunan sesuai dengan e-service
quality. Dengan demikian, penelitian ini memunculkan hipotesis kedua yaitu:
H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan e-service quality terhadap
keputusan pembelian online Produk Scarlett di Kota Yogyakarta.

. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Hidayah dan Apriyani (2019) citra merek adalah produk yang
memiliki fitur khusus yang membedakannya dari produk lain yang dibuat
untuk memenuhi kebutuhan yang sama. Fitriana dan Aurinawati, (2020) citra
merek ialah ingatan yang dimiliki pelanggan tentang merek tertentu
berdasarkan pemikiran mereka tentangnya. Citra merek memiliki korelasi
dengan sikap pelanggan yang mencakup keyakinan dan preferensi mereka.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Fatmaningrum, 2020) dengan hasil bahwa Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian kemudian peneliti lain juga
melakukan oleh (Sofina dan Patrikha, 2021) dengan hasil bahwa Brand Image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa brand image
mempengaruhi keputusan pembelian, yang artinya citra merek yang baik dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, penelitian
ini memunculkan hipotesis ketiga yaitu:

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan brand image terhadap
keputusan pembelian online produk Scarlett di Kota Yogyakarta.



MODEL PENELITIAN

E-Service

Quality (X2)

Brand Image
(X3)

Keputusan
Pembelian (Y)

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna produk Scarlett di

Kota Yogyakarta.

Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan yaitu data primer, cara pengumpuan data nya berupa
kuesioner. Dalam penyebaran kuesioner peneliti menggunakan google from
kemudian peneliti membagikannya melalui media sosial.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran likert yaitu: STS (Sangat
Tidak Setuju) = 1, SS (Sangat Setuju) = 2, N (Netral) = 3, TS (Tidak Setuju) = 4,

STS (Sangat Tidak Setuju) = 5.

konsekuensi beban konsumen sebagai

Definisi Indikator
Harga adalah kumpulan beberapa | Price (X1)
beban berupa uang yang terasosiasi | 1) Harga terjangkau
pada suatu produk berupa barang atau | 2) Harga sepadan dengan kualitas
jasa. Secara garis besar digambarkan | 3) Harga bersaing dengan brand lain
secara keseluruhan nilai yang menjadi | 4) Harga sesuai dengan manfaat yang

diberikan




alat tukar dalam mendapatkan barang
atau jasa yang dibutuhkan (Sunarto,
2018).

e-service quality adalah seberapa
mampu  perusahaan  memberikan
layanan elektronik yang lebih luas
melalui  media internet  yang
menghubungkan penjual dan pembeli
untuk memenuhi kegiatan berbelanja
yang efektif dan efisien (Ulum dan
Muchtar, 2018).

E-Service Quality (X2)
1) Efisiensi

2) Realibilitas

3) Fulfillment

4) Privasi

Citra merek adalah kumpulan kata-
kata umum seperti nama, istilah,
simbol dan lain-lain yang digunakan
untuk membedakan produk atau jasa
yang dijual oleh penjual dari produk
atau jasa yang dijual oleh pesaing
(Santoso, 2019).

Brand Image (X3)

1) Recognition (Sosiolisasi)
2) Reputation (Reputasi)
3) Affinity (Daya tarik)

4) Loyalty (Kesetiaan)

Jika pelanggan membuat keputusan
untuk membeli suatu produk, baik
barang maupun jasa, setiap transaksi
dapat terjadi (Sholikhah dkk, 2022).

Keputusan Pembelian (Y)
1) Ketepatan

2) Kecepatan

3) Kemantapan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

UJI INSTRUMEN
Uji Validitas

a.

Uji validitas konvergen akan dianggap valid jika nilai beban luar dan AVE lebih
dari 0,7.

b. Penghapusan akan dilakukan jika nilai beban luar dan AVE pada uji validitas
konvergen kurang dari 0,5. Ini dianggap sebagai kuesioner yang buruk.

c. Jikanilai croos loading pada validity discriminant menunjukkan nilai yang lebih
besar dari akar variabelnya, maka kuesioner harus digunakan untuk menguji
tahap selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Dalam SmartPLS, ada dua cara untuk menguiji reliabilitas yaitu Cronbach’s

Alpha dan Composite Reliability. Composite reliability adalah ukuran nilai
realibilitas konstruk yang sebenarnya. Sedangkan, Cronbach’s alpha adalah batas
bawah nilai realibilitas konstrak. Composite reliability dinilai lebih baik dalam
mengestimasi konsistensi internal konstrak. Nilai reliabilitas composite harus lebih
besar dari 0,7, dan nilai cronbach’s alpha harus lebih besar dari 0,7 (Ghozali, 2016).

Uji Validitas

Metode resampling bootstrap digunakan untuk menguji hipotesis. Digunakan

statistik t atau uji t, dan hipotesis berikut digunakan:

a.

Hipotesis statistik untuk outer model:

Ho:i=0

Hi:i=0

Hipotesis statistik untuk inner model: variabel laten eksogen terhadap endogen:
Ho:i=0

Hi:i=0

Penggunaan metode resampling memungkinkan aplikasi data terdistribusi

bebas (distribution free), yang tidak memerlukan asumsi distribusi normal, dan
tidak memerlukan sampel yang besar (minimal 30 sampel).

Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

. Composite Cronbach’s
Variabel Reliability Alpha Keterangan
Price 0,861 0,757 Reliabel
E-Service 0,861 0,786 Reliabel
Quality
Brand Image 0,852 0,745 Reliabel
Keputusan 0,903 0,839 Reliabel
Pembelian




Berdasarkan tabel di atas variabel price memperlihatkan angka 0,861 pada nilai
composite reliability, variabel e-service quality memiliki nilai 0,861, variabel brand
image memiliki nilai 0,852 dan variabel keputusan pembelian memperlihatkan
angka 0,903. Bahwa nilai latensi variabel berada di atas 0,7 maka dinyatakan bahwa
pada paragraf berikutnya dengan enam variabel tersebut dianalisis memiliki
composite reliability yang baik. Nilai dari hasil model pengukuran (outer model)
dapat dilihat dari hasil keseluruhan cronbach’s alpha dan untuk validasi model
struktural (inner model), hal ini dapat dianalisis lebih lanjut.

Hasil Pengujian Goodness Fit

Variabel R-Square

Keputusan Pembelian 0,570

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai R-Square yaitu 0,570 atau
57,0% (sedang). Artinya dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel price, e-
service quality, brand image dalam keputusan pembelian.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh positif dan signifikan price terhadap keputusan pembelian

Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pada pengaruh variabel price
terhadap keputusan pembelian memperlihatkan nilai koefisien jalur positif yaitu
0,188 koefisien jalur positif mencerminkan bahwa pengaruh variabel price
terhadap keputusan pembelian adalah searah. Nilai p-value memperlihatkan
angka sebesar 0,008 sehingga kurang dari 0,05 serta nilai t-statistik 2,651 lebih
dari t-tabel 1,96 memaparkan adanya pengaruh positif dan signifikan pada price
terhadap keputusan pembelian.

Hal ini menunjukkan bahwa harga yang sesuai dengan keputusan pembelian
adalah harga harus terjangkau, terdapat perbedaan dalam penetan harga jual
yang membuat pembeli tertarik untuk membeli produk Scarlett, dan adanya
peningkatan harga dari pesaing yang jauh lebih besar serta penampilan yang
menarik akan mendorong pembeli untuk membeli lebih banyak lagi dan
merekomendasikan produk Scarlett tersebut kepada orang lain. Selain harga
yang masuk akal, bonus dan fitur lingkungannya akan membuat orang lebih
suka membeli produk tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arianto (2020), Prabarini (2019) menyatakan bahwa price
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh positif dan signifikan e-service quality terhadap keputusan
pembelian

Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu pada pengaruh variabel e-service
quality terhadap keputusan pembelian memperlihatkan nilai koefisien jalur
positif 0,394 koefisien jalur positif mencerminkan bahwa pengaruh variabel e-
service quality terhadap keputusan pembelian adalah searah. Nilai p-value
memperlihatkan angka sebesar 0,000 sehingga kurang dari 0,05 serta nilai t-



statistik 4,216 lebih dari t-tabel 1,96 memaparkan adanya pengaruh positif dan
signifikan pada e-service quality terhadap keputusan pembelian.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang lebih baik menentukan
preferensi pembeli. Kualitas pelayanan sangat mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli suatu produk. Konsumen akan senang dengan proses
jika produk tersebut memiliki kualitas yang baik. Namun jika tidak, konsumen
tidak akan suka dan akan sulit untuk bertahan dipasaran. Oleh karena itu,
produk Scarlett harus memiliki kualitas pelayanan yang baik dan memenuhi
kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan terhadap produknya, karena
kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keyakinan pelanggan saat memilih
untuk membeli produk Scarlett. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyowati dan Suryoko (2020), Putra dan Parmariza
(2021) menyatakan bahwa e-service quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

3. Pengaruh positif dan signifikan brand image terhadap keputusan
pembelian

Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu pada pengaruh variabel brand image
terhadap keputusan pembelian memperlihatkan nilai koefisien jalur positif
0,276 koefisien jalur positif mencerminkan bahwa pengaruh variabel brand
image terhadap keputusan pembelian adalah searah. Nilai p-value
memperlihatkan angka sebesar 0,003 sehingga kurang dari 0,05 serta nilai t-
statistik 2,964 lebih dari t-tabel 1,96 memaparkan adanya pengaruh positif dan
signifikan pada brand image terhadap keputusan pembelian.

Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan konsumen terhadap merek yang
lebih baik mengarah pada keputusan pembelian yang lebih besar. Selain itu,
persepsi merek dominan yang mempengaruhi keputusan untuk membeli
produk Scarlett. Apabila merek tersebut lebih kuat dan terkenal, pelanggan
akan setia dan membeli produk tersebut berulang kali. Namun, pelanggan dapat
memilih merek lain jika produk tersebut terkait dengan harga atau fiturnya.
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menarik pelanggan dan memberikan
keyakinan mereka untuk membuat keputusan pembelian. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimahningrum (2020), Sofina
dan Patrikha (2021) menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

PENUTUP

Kesimpulan penelitian diperoleh berdasarkan hasil uraian analisis data yang sudah
dibahas sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dari penelitian
ini yaitu price berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online pada produk Scarlett dapat diterima.

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dari penelitian ini
yaitu e-service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online pada produk Scarlett dapat diterima.
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3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dari penelitian ini
yaitu brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online pada produk Scarlett dapat diterima.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun demikian
masih terdapat beberapa batasan dalam penelitian, diantaranya yaitu sebagai
berikut:

1. Pengaruh price, e-service quality, brand image terhadap keputusan pembelian
online produk Scarlett di Kota Yogyakarta. Keterbatasan dari penelitian ini
adalah responden yang menggunakan produk Scarlett di Kota Yogyakarta saja,
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan ruang lingkup yang
besar.

2. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh secara menyebar
kuesioner yang diisi oleh responden di Kota Yogyakarta secara online
menggunakan google from. Dari banyaknya pengguna produk Scarlett, hanya
137 orang yang dijadikan populasi sampel pada penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan oleh peneliti yaitu
sebagai berikut:

1. Saran bagi peneliti selanjutnya, peneliti hanya berfokus pada tiga faktor saja
yaitu Price, E-Service Quality, Brand Image. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan bisa meneliti faktor lain untuk mengembangkan penelitian yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling sehingga disarankan pada penelitian selanjutnya
agar lebih baik jika menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga bisa
digenerasikan.

2. Penelitian ini terbatas hanya menyebarkan kuesioner di Kota Yogyakarta.
Penelitian ini hanya membahas tentang Pengaruh Harga, E-Service Quality,
Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Online. Diharapkan penelitian
yang akan datang bisa memperdalam aplikasi AMOS agar lebih memperluas
dalam penelitiannya.
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